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Abstract: Globalisasi mengambil peran yang penting untuk kemajuan peserta
didik pada bidang pendidikan dimana pendidikan merupakan salah satu faktor
untuk mendukung kemajuan suatu negara. Salah satu aspek yang dilihat adalah
prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dalam mata pelajaran matematika dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
kolaboratif dengan dua siklus pembelajaran yang mengimplementasikan model
pembelajaran berbasis proyek. Teknik metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Prestasi belajar peserta didik
mengalami peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran berbasis
proyek. Pada siklus Il menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan
siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek efektif
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
matematika.

Keywords: pembelajaran berbasis proyek, penelitian tindakan kelas, prestasi

belajar.

PENDAHULUAN

Globalisasi membawa berbagai perubahan
di kehidupan manusia untuk dapat mendorong
keterampilan  yang  dimiliki.  Globalisasi
mengambil peran yang penting untuk kemajuan
peserta didik pada bidang pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu faktor untuk
mendukung kemajuan suatu negara. Pemerintah
Indonesia mempersiapkan peserta didik untuk
dapat menghadapi era globalisasi dengan tetap
memegang nilai-nilai luhur bangsa. Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Indonesia, mencantumkan hal tersebut, yaitu
pengembangan potensi dan pembentukan watak
yang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia. Berdasarkan hal tersebut
diharapkan peserta didik memiliki prestasi
belajar yang baik.

Menurut Astuti (2015) suatu hasil yang
sudah dicapai oleh peserta didik sehabis
melaksanakan  proses  pembelajaran  baik
berbentuk perubahan tingkah laku, dari segi
pengetahuan, perilaku, serta keahlian yang
hendak diukur serta dinilai yang hendak
diwujudkan dalam angka ataupun pernyataan
dikatakan sebagai prestasi belajar. Kenaikan
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prestasi belajar dapat dicapai bila peserta didik
diberikan peluang buat menjajaki proses belajar
yang seluruhnya ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Salah satu permasalahan yang

dialami  dunia  pembelajaran  merupakan
permasalahan  pembelajaran yang kurang
optimal, dimana dalam proses pendidikan,

peserta didik tidak didorong untuk meningkatkan
keahlian berpikir kritis serta kreatif. Keahlian
peserta didik untuk menghafal, mengingat, dan
menimbun bermacam data tanpa dituntut
menguasai data, menjadi fokus dari proses
pendidikan di dalam kelas, dimana data tersebut
hendak digunakan dan dihubungkan dengan
kehidupan tiap hari. Akibatnya, peserta didik di
Indonesia menjadi pintar secara teoritis tetapi
miskin dalam mengaplikasikannya (Retno,
2008).

Indonesia merupakan salah satu partisipan
PISA yang terdiri atas 79 negara pada tahun
2018. Peringkat peserta didik Indonesia dalam
bidang matematika pada tingkat sekolah
menengah menempati peringkat ke-73 dari 79
negara berdasarkan data PISA tahun 2018
(OECD, 2019). Hasil data PISA 2018
memperlihatkan kemampuan peserta didik
Indonesia pada mata pelajaran matematika
berada di level dua dan di bawah level dua.
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Hanya sekitar 28% (dari 76% rata-rata OECD)
peserta didik di Indonesia yang mencapai level 2
atau lebih dan minimal mampu
merepresentasikan informasi yang diberikan
secara sistematis. Menurut PISA, peserta didik
Indonesia pada mata pelajaran matematika yang
berada pada level satu sebesar 72%. Peserta didik
pada level satu tersebut merupakan peserta didik
yang hanya dapat melibatkan konteks familiar
dimana semua informasi relevan disediakan dan
pertanyaan sudah didefinisikan dengan jelas.
Konten matematika yang menjadi dasar pada
penilaian PISA di level satu dan dua adalah
membandingkan total jarak dari dua rute yang
berbeda, atau mengonversi harga ke mata uang
yang berbeda (perubahan dan hubungan) (OECD,
2019). PISA melakukan penilaian pada tingkat
yang lebih tinggi dalam beberapa aspek, antara
lain ruang dan bentuk (space and shape), bilangan
(quantity), serta Kketidakpastian dan data
(uncertainty and data). Vektor merupakan bagian
yang menjadi dasar penilaian PISA pada konten
penilaian ruang dan bentuk (space and shape).
Takaria & Talakua (2018) menjelaskan bahwa
kompetensi dasar dalam materi vektor dapat
membantu peserta didik untuk memahami,
menganalisis, menginterpretasi, dan membuat
kesimpulan secara statistik maupun deskriptif
mengenai hal yang disajikan. Penilaian pada
materi vektor berada pada level tiga hingga enam
dimana peserta didik diberikan soal yang
membutuhkan keterampilan dalam
menginvestigasi masalah yang kompleks.
Penyelesaian dari masalah tersebut juga
menggunakan prosedur yang mereka gunakan
sehari-hari dan sedikit berbeda dengan masalah
vektor. Kemampuan ini dapat dikatakan
termasuk kategori mengaplikasikan yang berada
pada kategori ketiga pada Taksonomi Bloom.
Kategori mengaplikasikan menggunakan
prosedur untuk melakukan latihan atau
menyelesaikan permasalahan. Latihan
merupakan tugas di mana peserta didik telah
mengetahui prosedur tepat yang akan digunakan,
sehingga peserta didik telah mengembangkan
pendekatan yang cukup rutin untuk itu. Ketika
tugasnya adalah latihan, peserta didik secara
umum tahu pengetahuan prosedur mana yang
akan digunakan (Anderson et al., 2001). Maka,
hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
peserta didik di Indonesia belum dapat
memecahkan  masalah  matematika  dan
mengaplikasikannya khususnya pada materi
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vektor dan hal ini berpengaruh pada prestasi
belajar matematika peserta didik.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi
di antara peserta didik dengan lingkungan
sekitarnya yang bertujuan untuk menghasilkan
perubahan yang positif. Kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran matematika
umumnya masih berpusat pada peran guru.
Peserta didik cenderung hanya menerima
penjelasan dari guru tanpa benar-benar
memahami makna dari pelajaran tersebut.
Mereka seringkali terbatas pada menghafal
definisi dan rumus-rumus, sementara pendekatan
pembelajaran yang lebih terkait dengan
fenomena alam, kehidupan sehari-hari, dan
perkembangan teknologi kurang diterapkan.
Akibatnya, peserta didik cenderung menjadi pasif
dan kurang termotivasi dalam proses belajar.
Peserta didik beranggapan bahwa matematika itu
sulit dan membosankan, mereka belajar
matematika karena matematika merupakan mata
pelajaran  wajib, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan belajar dan menyebabkan
rendahnya prestasi belajar matematika. Penting
untuk menekankan relevansi pembelajaran
matematika dengan kehidupan sehari-hari agar
ilmu matematika yang dipelajari memiliki
manfaat yang nyata bagi peserta didik. Hal ini
akan membantu peserta didik mengenali dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika
dalam situasi nyata, sehingga mereka dapat
melihat nilai dan kegunaan dari pembelajaran
tersebut.  Selain  itu, pendekatan yang
menghubungkan matematika dengan konteks
kehidupan sehari-hari juga dapat meningkatkan

motivasi dan minat peserta didik dalam
mempelajari mata pelajaran ini. Dengan
demikian, penekanan pada pembelajaran

matematika yang relevan akan berkontribusi
dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas.

Hal pengindikasian tersebut terlihat pula di
salah satu sekolah menengah atas di Lombok
Timur. Metode pembelajaran konvensional
sering kali didominasi oleh guru yang
memberikan penjelasan dan peserta didik yang
menjadi pasif dalam menerima informasi dimana
hal ini dapat mengurangi Kketerlibatan dan
partisipasi peserta didik dalam proses belajar.
Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran
yang dapat menstimulasi minat dan motivasi
peserta didik dalam belajar matematika. Salah
satu  model pembelajaran yang  dapat
diaplikasikan adalah pembelajaran berbasis
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proyek, yang dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan problem solving
dan kreativitas dalam mengaplikasikan konsep
matematika khususnya vektor dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan penerapan pembelajaran
berbasis proyek diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik dalam matematika,
sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar
yang lebih optimal.

Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning) merupakan salah satu
inovasi dalam pembelajaran yang dapat
digunakan dan bertujuan untuk melatih peserta
didik untuk berpikir kritis, kreatif, rasional dan
meningkatkan pemahaman terhadap materi yang
diajarkan serta memberikan pengalaman kepada
peserta didik. Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) adalah bentuk pembelajaran yang
berfokus pada peserta didik dan peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dengan pembelajaran berbasis proyek
siswa lebih aktif dan pembelajaran akan lebih
efektif dan efisien. Dapat dikatakan bahwa PjBL
berkontribusi pada prestasi akademik peserta
didik dengan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih setara (Solomon, 2003). Melalui
proses pembelajaran PjBL ini, akan melatih cara
berpikir peserta didik dalam menghadapi
masalah. Peserta didik dapat menjadi aktif dalam
pencarian, dan proses pengambilan keputusan
dengan meningkatkan keterampilan berpikir
praktis dan meningkatkan prestasi belajar
(McGrath, 2002; Solomon, 2003).

Beberapa penelitian terkait telah dilakukan
sebelumnya. Surya (2018) mengungkapkan
bahwa penggunaan pembelajaran berbasis
proyek memungkinkan guru dan peserta didik
untuk merencanakan pembelajaran dengan
mudah, bekerja secara kolaboratif dengan rekan-
rekan dan berhasil menyelesaikan proyek mereka
tepat waktu dimana hal ini bermanfaat untuk
pengembangan produk yang inovatif dengan
ekspektasi teknis yang tinggi. Lebih lanjut,
pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta
didik secara aktif melalui partisipasi mereka
dalam proses berpikir  konstruktif yang
merupakan komponen penting dalam
pengembangan  pengetahuan, = memberikan
peserta didik dengan fase adaptasi yang
termotivasi sendiri dalam pengalaman praktis
(Khanifatul,2015), sedangkan (Blumenfeld,
1991; Erdem, 2002; Schneider, Krajcik, Marx
dan  Soloway, 2002; Solomon, 2003)
menganggap metode pembelajaran berbasis
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proyek sebagai teknik interdisipliner dimana
peserta didik memiliki kesempatan untuk
memeriksa, mengevaluasi, dan mendiskusikan
solusi nyata di  lingkungan  mereka,
mengembangkan pengetahuan melalui proses
merancang dan membangun proyek. Etos dari
kerangka kerja pendidikan adalah untuk melatih
peserta didik dalam kritik logis, motivasi diri, dan
tanggung jawab atas pembelajaran mereka
(Postholm, 2005, 2006; Bell, 2010). Hal ini
menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis
proyek  merupakan salah  satu  model
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran. Namun penelitian mengenai
pembelajaran berbasis proyek ini belum pernah
dilaksanakan di sekolah menengah atas tersebut.
Berdasarkan ~ wawancara  dengan  guru
matematika di sekolah, terungkap bahwa belum
pernah  dilakukan  penelitian  sebelumnya
mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap prestasi belajar peserta didik
dalam materi vektor. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian yang menginvestigasi penerapan
model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik

dalam memahami dan menguasai materi
khususnya vektor.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas kolaboratif yang
mengimplementasikan  model  pembelajaran

berbasis proyek. Menurut Winstone (2020,1-12)
penelitian tindakan kelas kolaboratif adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru bersama
dengan rekannya di dalam kelas dengan tujuan
untuk meningkatkan kinerja sebagai guru serta
prestasi belajar peserta didik melalui refleksi diri.
Melaksanakan  penelitian  tindakan  kelas
kolaboratif ini memerlukan perencanaan yang
matang supaya mencapai hasil yang optimal.
Menurut Arikunto (2015), langkah-langkah
dalam penelitian tindakan kelas kolaboratif
terdiri dari empat tahapan, yakni perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Analisis
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
kualitatif menggunakan metode deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah suatu prosedur
penelitian yang didasarkan pada data deskriptif,
baik dalam bentuk lisan maupun tertulis, yang
diperoleh melalui pengamatan terhadap subjek
penelitian. Karakteristik penelitian deskriptif
adalah data yang diberikan merupakan data asli
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yang tidak mengalami perubahan, serta penelitian
dilakukan secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya
(Sugiyono, 2015:10).

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di
salah satu sekolah menengah di Kabupaten
Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat pada kelas
Xl yang berjumlah 36 orang dengan materi
vektor. Penelitian ini dilaksanakan selama 2
siklus. Siklus pertama dengan 1 kali pertemuan
dimana pembelajaran dilaksanakan secara luring
sedangkan siklus 2 dilaksanakan tiga kali
pertemuan yang dilaksanakan luring dan daring,
dimana pada pembelajaran daring menggunakan
platform google meet. Untuk memperoleh data
yang lengkap sesuai dengan yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka teknik metode
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan
dokumentasi. Adapun indikator pada penelitian

ini adalah menganalisis dan merumuskan
masalah yang melibatkan vektor untuk
menyelesaikan ~ masalah  yang  relevan;

mengaplikasikan konsep vektor dalam situasi
masalah yang relevan, melakukan operasi
penjumlahan dan perhitungan panjang terkait
vektor dengan benar, menghasilkan ide-ide
kreatif, desain grafis proyek, dalam penerapan
konsep vektor, dan menyampaikan ide, pendapat,
dan hasil proyek secara jelas dan efektif kepada
teman sekelas, guru atau audiens yang dituju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan setiap
siklusnya pada kelas XI, diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Prestasi Belajar Peserta Didik dengan Indikator Model Pembelajaran

Indikator Siklus 1 Siklus 2

Menganalisis dan merumuskan masalah yang melibatkan vektor untuk 45% 80%
menyelesaikan masalah yang relevan

Mengaplikasikan konsep vektor dalam situasi masalah yang relevan 40% 75%
Melakukan operasi penjumlahan dan perhitungan panjang terkait vektor 60% 85%
Menghasilkan ide-ide kreatif (desain grafis proyek) dalam penerapan konsep 50% 85%
vektor

Menyampaikan ide, pendapat, dan hasil proyek secara jelas dan efektif kepada 50% 80%

teman sekelas, guru, atau audiens yang dituju

Data hasil prestasi belajar pada siklus 1,
ditinjau dari indikator menganalisis dan
merumuskan masalah yang melibatkan vektor
untuk menyelesaikan masalah yang relevan 45%,
mengaplikasikan konsep vektor dalam situasi
masalah yang relevan 40%, melakukan operasi
vektor (penjumlahan) dan perhitungan panjang
terkait vektor dengan benar 60%, menghasilkan
ide-ide kreatif (desain grafis proyek) dalam
penerapan konsep vektor 50%, menyampaikan
ide, pendapat, dan hasil proyek secara jelas dan
efektif kepada teman sekelas, guru, atau audiens
yang dituju 50%. Data hasil prestasi belajar
peserta didik pada siklus 2 lebih baik daripada
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siklus 1. Hal ini terlihat dari indikator prestasi
belajar menganalisis dan merumuskan masalah
yang melibatkan vektor untuk menyelesaikan
masalah yang relevan 80%, mengaplikasikan
konsep vektor dalam situasi masalah yang
relevan  75%, melakukan operasi vektor
(penjumlahan) dan perhitungan panjang terkait
vektor dengan benar 85%, menghasilkan ide-ide
kreatif (desain grafis proyek) dalam penerapan
konsep vektor 85%, menyampaikan ide,
pendapat, dan hasil proyek secara jelas dan
efektif kepada teman sekelas, guru, atau audiens
yang dituju 80%.
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Tabel 2. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Peserta Didik pada Siklus | dan Siklus Il

Component Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2 Keterangan
Jumlah peserta didik tuntas (= 75) 18 21 27 Up
% ketuntasan 50,00% 58,33% 75,00% Up
Jumlah peserta didik tidak tuntas (<75) 18 15 9 Down
% tidak tuntas 50,00% 41,67% 25,00% Down
Rata-rata 73,19 76,00 79,56 Up

Pada rekapitulasi ketuntasan belajar didik (21 orang) yang tuntas dan menyisakan 15
peserta didik pada siklus I dan Il, terlihat bahwa peserta didik dengan persentase 41,67%. Pada
pada saat pra siklus 50,00% peserta didik yang siklus 11, dengan rata-rata 79.56, terdapat 75,00%
berada di kelas tersebut tuntas dalam peserta didik (27 orang) yang berhasil
menyelesaikan soal yang diberikan dengan rata- menyelesaikan soal dan 25,00% peserta didik
rata nilai tes adalah 73,19. Pada siklus I, dengan yang tidak berhasil menyelesaikannya.
rata-rata nilai 76,00 terdapat 58,33% peserta

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Prestasi Belajar Peserta Didik

Siklus 1 Siklus Il
No Interval Kategori Jumiah Presentase Jumlah Presentase
umla (%) umla (%)
1 90-100 Sangat tinggi 4 11,11 4 11.11
2 75-89 Tinggi 17 47.22 25 63.89
3 55-74 Sedang 12 33.33 8 22.22
4 40-54 Rendah 3 8.33 1 2.78
5 0-39 Sangat rendah 0 00.00 0 0.00

Berdasarkan data distribusi frekuensi dan wacana dan akan dikerjakan melalui karton
persentase prestasi belajar, pada siklus 1, terlihat board. Setelah proyek yang dikerjakan selesai,
bahwa kategori sangat tinggi terdapat 11,11% peserta didik mempresentasikannya di depan
peserta didik, kategori tinggi terdapat 47,22% kelas.
peserta didik, kategori sedang 33,33% peserta Berdasarkan data distribusi frekuensi dan
didik, dan kategori rendah 8,33% peserta didik. persentase prestasi belajar, menurut Sudjana
Pada siklus Il, terlihat bahwa kategori sangat (2009) peserta didik pada kategori sangat tinggi
tinggi terdapat 11,11% peserta didik, kategori telah menguasai materi dengan baik dan
tinggi 69,44% peserta didik, kategori sedang mendalam, mampu menerapkan konsep-konsep
22,22% peserta didik, dan kategori rendah 2,78% yang kompleks dengan tepat dan memiliki

peserta didik. kemampuan analisis yang kritis, memiliki
kemampuan problem-solving yang tinggi, dan
Pembahasan aktif berpartisipasi dalam diskusi. Prestasi nilai

Pada siklus 1, peserta didik membuat peserta didik dalam kategori ini juga cenderung
proyek dengan menggunakan kertas karton dan sangat tinggi dan konsisten dalam evaluasi dan
membawa perlengkapan untuk membuat proyek ujian. Di sisi lain, pada kategori prestasi belajar
yang akan dikerjakan. Proyek yang dibuat adalah tinggi, peserta didik juga memiliki pemahaman
carton board, guru memberikan apersepsi dan yang baik terhadap materi dan mampu
menanyakan kembali terkait materi pada menerapkan konsep dengan tepat. Meskipun
pembelajaran sebelumnya pada  awal tidak sebaik kategori sangat tinggi, peserta didik
pembelajaran dan sebagian besar peserta didik dengan kategori tinggi tetap mampu melakukan
mengingat mengenai materi pada pembelajaran analisis dan evaluasi dengan baik serta memiliki
sebelumnya. Selanjutnya guru membagikan kemampuan problem-solving yang baik, dan
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aktif dalam diskusi. Prestasi nilai peserta didik
dalam kategori tinggi juga cenderung tinggi dan
konsisten dalam evaluasi dan ujian. Pada kategori
prestasi belajar sedang, peserta didik memiliki
pemahaman yang cukup baik terhadap materi,
meskipun masih membutuhkan pemahaman yang
lebih mendalam. Mereka mampu menerapkan
konsep dalam batasan tertentu dan melakukan
analisis dasar meskipun kemampuan problem-
solving mereka masih perlu ditingkatkan, peserta
didik dalam kategori sedang tetap berpartisipasi
dalam diskusi, meskipun mungkin kurang aktif,
dan memberikan kontribusi yang terbatas.
Prestasi nilai siswa dalam kategori sedang
cenderung bervariasi dalam evaluasi dan ujian.
Pada kategori rendah, peserta didik memiliki
pemahaman yang terbatas terhadap materi dan
kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep
matematika. Mereka cenderung mengalami
kesulitan dalam melakukan analisis dan evaluasi,
serta memiliki kemampuan problem-solving
yang terbatas. Dalam diskusi, peserta didik
dengan kategori rendah mungkin kurang aktif
dan memberikan kontribusi yang terbatas.
Prestasi nilai peserta didik dalam kategori rendah
cenderung rendah dan tidak konsisten dalam
evaluasi dan ujian. Mereka mungkin menghadapi
tantangan dalam memahami konsep matematika
dan mungkin memerlukan waktu dan upaya lebih
untuk menguasainya.

Pada refleksi siklus | masih terdapat
kekurangan dalam kegiatan pembelajaran seperti
guru masih menjadi pusat dalam pembelajaran,
peserta didik tidak sepenuhnya terlibat dalam
proses pembelajaran, dan selama proses
pembelajaran berlangsung, kurangnya
antusiasme terlihat pada peserta didik dan hal ini
mempengaruhi prestasi belajar mereka. Saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, terdapat
perbincangan antara peserta didik dengan
rekannya, sehingga penjelasan tugas dari guru
dan instruksi yang harus diikuti tidak dipahami
oleh sebagian besar peserta didik. Misalnya, pada
saat penjelasan tentang rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan diskusi dan
pencarian solusi geometris untuk resultan dua
vektor, banyak peserta didik yang tidak
mendengarkan dengan serius. Kondisi kelas yang
tidak kondusif juga mengganggu proses
pembelajaran.  Ketika  penguatan  terkait
rangkaian kegiatan pembelajaran diberikan,
penjelasan tidak didengarkan oleh peserta didik
dan mereka mengalami kesulitan dalam
mengerjakan evaluasi. Oleh karena itu, perbaikan
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pembelajaran perlu  dilakukan
melanjutkan pada siklus I1.

Tiga kali pertemuan secara luring dan
daring dilaksanakan pada siklus 2. Hal ini
dikarenakan saat pembelajaran secara luring,
alokasi waktu yang tersedia 2 x 30 menit, akan
tetapi dikarenakan saat di sekolah terdapat
kegiatan pembelajaran proyek P5, menjadikan
alokasi waktu yang tersedia kurang dari
semestinya. Selain itu, kondisi kelas menjadi
tidak kondusif dikarenakan saat pembelajaran
berlangsung sekolah sedang mengadakan
simulasi kampanye yang termasuk dalam proyek
P5. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran
tertunda dan mengharuskan pembelajaran
dilanjutkan secara daring, dimana saat proses
pembelajaran secara daring, langkah-langkah
dalam PjBL yang dilakukan adalah penilaian
hasil kelompok (presentasi). Pada saat
pembelajaran daring, peserta didik
mempresentasikan hasil project yang telah
mereka kerjakan. Pada saat kegiatan presentasi
bagi peserta didik yang terkendala dengan
jaringan dapat menggunakan perangkat yang
sama dengan kelompoknya atau dengan teman
yang rumahnya berdekatan. Selanjutnya pada
saat pertemuan selanjutnya dalam pembelajaran
luring, diadakan evaluasi dan refleksi.

Pada siklus 2, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam prestasi belajar peserta didik
dibandingkan dengan siklus 1. Hal ini terlihat
dari indikator prestasi belajar menganalisis dan
merumuskan masalah yang melibatkan vektor
untuk menyelesaikan masalah yang relevan 80%,
mengaplikasikan konsep vektor dalam situasi
masalah yang relevan 75%, melakukan operasi
vektor (penjumlahan) dan perhitungan panjang
terkait vektor dengan benar 85%, menghasilkan
ide-ide kreatif (desain grafis proyek) dalam
penerapan konsep vektor 85%, menyampaikan
ide, pendapat, dan hasil proyek secara jelas dan
efektif kepada teman sekelas, guru, atau audiens
yang dituju 100%. Diagram di bawah,
menunjukkan bahwa pada siklus I, terdapat
75,00%  peserta didik yang  berhasil
menyelesaikan soal dan 25,00% peserta didik
yang tidak berhasil menyelesaikannya.

Berdasarkan data distribusi frekuensi dan
persentase prestasi belajar, dapat dilihat bahwa
pada siklus | terdapat peningkatan persentase dari
beberapa kategori dan penurunan persentase pada
kategori rendah yang semula 8,33% menjadi
2,78%. Hal ini mengidentifikasikan bahwa
terjadi peningkatan dalam prestasi belajar peserta

dengan
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didik dengan menerapkan model pembelajaran
Project based learning, dimana dalam kategori
ini menunjukkan tingkat pemahaman, penerapan,
dan kemampuan peserta didik dalam prestasi
belajar. Kategori sangat tinggi mencerminkan
peserta didik yang memiliki pemahaman yang
mendalam dan kemampuan yang tinggi dalam
menerapkan konsep, sementara kategori tinggi
dan sedang menggambarkan peserta didik
dengan tingkat pemahaman dan kemampuan

yang berbeda-beda. Terdapat satu peserta didik
yang berada pada kategori rendah, peserta didik
mungkin ~ menghadapi  tantangan  dalam
memahami konsep matematika dan mungkin
memerlukan waktu dan upaya lebih untuk
menguasainya. Dalam beberapa kasus, faktor lain
seperti motivasi rendah, kekurangan dukungan,
atau kesulitan belajar mungkin mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik.

Pra siklus Siklus 1 Siklus 2
0.8
0.6
0.4
0.2
0.0
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 1. Diagram Ketuntasan Prestasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan diagram di atas, terlihat
perbandingan ketuntasan prestasi belajar peserta
didik sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran berbasis proyek pada materi
vektor. Sebelum penerapan model pembelajaran
berbasis proyek, persentase peserta didik yang
mencapai ketuntasan prestasi belajar masih
rendah. Namun, setelah penerapan model
pembelajaran berbasis  proyek, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam persentase
peserta didik yang mencapai ketuntasan prestasi
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik,
khususnya pada indikator pemahaman dan
keterampilan peserta didik dalam materi vektor.
Pada tahap pra siklus, terdapat 18 orang (50,00%)
yang belum mencapai KKM, sementara sisanya
telah mencapai KKM. Setelah penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
dilakukan, terlihat peningkatan jumlah peserta
didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Pada tahap siklus I, terdapat 21
peserta didik (58,33%) yang mencapai KKM,
sementara 15 peserta didik (41,67%) belum
mencapai KKM. Pada tahap siklus 1I, jumlah
peserta didik yang mencapai KKM meningkat
menjadi 27 orang (75,00%), sementara hanya
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tersisa 9 peserta didik yang belum mencapai
KKM.
Pengaruh positif terhadap prestasi belajar

peserta didik dapat terlihat dari hasil
implementasi  tindakan  perbaikan  dalam
pembelajaran pada siklus | dan siklus II.

Penerapan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik. Pada siklus I, terdapat peningkatan
dalam pencapaian prestasi belajar, namun
peningkatan tersebut menjadi lebih signifikan
pada siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan kemampuan
peserta didik dalam materi yang dipelajari.
Dengan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proyek nyata, keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, dan kreativitas dapat mereka
kembangkan. Hasil ini mengonfirmasi bahwa
pendekatan pembelajaran  berbasis  proyek
memberikan manfaat yang signifikan dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik
terutama pada mata pelajaran matematika dengan
materi vektor dapat meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Pada tahap pra siklus,
persentase ketuntasan prestasi belajar peserta
didik adalah 50,00%. Kemudian, pada siklus I,
terjadi  peningkatan persentase ketuntasan
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prestasi belajar menjadi 58,33%. Dalam
perbaikan siklus 11 ini dilakukan penambahan ice
breaking saat peserta didik kelihatan sudah tidak
fokus kembali, menanyakan kesulitan peserta
didik secara personal, dan pembuatan media ajar
yang lebih menarik. Terjadi peningkatan
persentase ketuntasan prestasi belajar pada tahap
siklus Il dengan memberikan insentif atau
penghargaan kepada kelompok yang
mendengarkan penjelasan dengan baik dan
bekerja sama secara efektif. Persentase
ketuntasan prestasi belajar meningkat dari siklus
| sebesar 58,33% menjadi siklus Il sebesar
75.00%. Terlihat bahwa persentase tersebut
meningkat dari 58,33% pada siklus | menjadi
75,00% pada siklus 1. Kriteria keberhasilan yang
telah ditetapkan berhasil dicapai oleh peserta
didik pada siklus Il. Selama kegiatan
pembelajaran, peserta didik terlibat secara aktif
dengan berpartisipasi dalam bertanya, menjawab,
dan berdiskusi dalam kelompok untuk mencari
solusi atas masalah yang diberikan.

Hasil perbaikan yang terlihat pada siklus |
berdampak pada situasi pembelajaran yang lebih
baik pada siklus Il, dimana pada siklus Il terlihat
peningkatan secara signifikan dimana model
pembelajaran Project based learning efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar. Dalam
model pembelajaran yang digunakan, peserta
didik menjadi aktif dan berperan sebagai subjek
pembelajaran di dalam kelas. Mereka secara aktif
terlibat dalam proses pembelajaran,
mengemukakan pendapat, berpartisipasi dalam
tanya jawab, mengembangkan pengetahuan
mereka, memecahkan masalah, berdiskusi, dan
merumuskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Munir (2008) yang menekankan
pentingnya peran aktif peserta didik dalam
meningkatkan prestasi belajar mereka dalam
pembelajaran. Gearhart (2009) menyatakan
bahwa proses belajar dipengaruhi oleh faktor
akumulasi  pengetahuan dan pembangunan
kerangka konseptual yang tepat. Individu perlu
mengintegrasikan pengetahuan yang ada dan
membangun kerangka konseptual yang sesuali
dengan fakta-fakta ilmiah. Ketika konsep tidak
dipelajari secara akurat, terstruktur, dan
bermakna, maka kesalahpahaman pengetahuan
dapat terjadi. Seperti yang dikemukakan oleh
Kurt (2013), penting bagi individu untuk
mempelajari konsep dengan akurat, terstruktur,
dan bermakna guna menghindari
kesalahpahaman dalam memahami materi.
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Sutarman (2016) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa menggunakan pendekatan
dengan tantangan tugas terbukti jauh lebih efektif

dan memberikan dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar di kelas. Agar
kemandirian belajar peserta didik dapat
dikembangkan, penting bagi guru untuk

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan menghindari gangguan. Selain itu,
diperlukan dorongan bagi peserta didik untuk
memahami metode dan prosedur yang benar
dalam menyelesaikan tugas, bantuan dalam
pengaturan waktu, pemberian rasa percaya diri
bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas, dan
dorongan untuk mengendalikan emosi saat
menghadapi kesulitan. Selain itu, peserta didik
perlu secara aktif memperlihatkan kemajuan
yang telah mereka capai (Rijal dan Bachtiar,
2015).

Peningkatan prestasi belajar dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek
telah terbukti dalam penelitian ini. Pendekatan ini
mendorong pembelajaran yang bermakna, yang
didasarkan pada konsep konstruktivisme. Dalam
model ini, diberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk secara aktif terlibat dalam berbagai
aktivitas, seperti menggali informasi sendiri
melalui membaca berbagai buku dan berbagai
sumber bacaan, membuat presentasi untuk
dipresentasikan di depan teman kelas, guru, dan
audiens yang lain, berkomunikasi tentang hasil
aktivitasnya,  bekerja  dalam  kelompok,
memberikan usulan atau gagasan kepada orang
lain, serta terlibat dalam berbagai aktivitas
lainnya. Semua ini mencerminkan peserta didik
dapat belajar dengan cara yang lebih bermakna
dan menyeluruh. Penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik. Dalam model ini, peserta didik memiliki
kesempatan untuk  menguasai konsep
pembelajaran melalui penyelesaian proyek dan
menghasilkan ide-ide kreatif untuk memecahkan
masalah yang ada. Penggunaan model ini juga
memberikan Kkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diajarkan oleh guru, sehingga berdampak positif
pada peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Selain itu, dengan menerapkan PjBL, peserta
didik juga diberi pengajaran untuk memiliki
sikap positif dalam menyampaikan pendapat,
menghormati pendapat teman, berpartisipasi
dalam diskusi kelompok, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas proyek. Penelitian ini
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konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa PjBL memberikan
dampak positif dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Dalam hasil penelitian, terlihat bahwa
penerapan model pembelajaran project based
learning pada mata pelajaran matematika telah
terbukti memberikan dampak positif. dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di
sekolah menengah. Peningkatan tersebut terjadi
karena peserta didik mengalami pengalaman
langsung dalam mempelajari materi melalui
kegiatan proyek. Mereka terlibat secara aktif
dalam mencari dan membangun pengetahuan
mereka sendiri saat membuat proyek dalam
kelompok. Pada siklus I, hasil prestasi belajar
peserta didik menunjukkan hasil yang belum
maksimal, namun pada siklus Il terjadi kemajuan
yang signifikan. Dampak positifnya adalah
terjadi peningkatan prestasi belajar peserta didik.
Salah satu alternatif yang efektif dalam
memvariasikan metode pembelajaran
matematika di kelas adalah penerapan model
pembelajaran project based learning. Guru juga
perlu  mempertimbangkan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik dalam menerapkan
model pembelajaran tersebut. Dengan demikian,
peserta didik akan mengalami pembelajaran
matematika yang lebih menarik, interaktif, dan
bermakna.
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